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ABSTRAK

Dislipidemia merupakan keaadan abnormalitas yang terjadi pada lipid. Obesitas
dapat mempengaruhi kadar lipid dalam tubuh seperti kenaikan kadar trigliserida
(TG), kolesterol total (KT), Low-Density Lipoprotein (LDL) serta penurunan High
Density Lipoprotein (HDL) atau yang dikenal dengan dislipidemia. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya aktivitas antidislipidemia ekstrak
etanol herba Pegagan pada tikus yang diinduksi pakan tinggi lemak dan
karbohidrat. Metode penelitian ini adalah preventif eksperimental menggunakan 6
kelompok hewan uji yang diinduksi selama 60 hari (kecuali kelompok normal)
dibarengi dengan pemberian zat uji 2 jam sebelum induksi dilakukan. Kelompok 1
sebagai kontrol normal hanya diberi Na-CMC, kelompok 2 sebagai kontrol induksi
hanya diberi Na-CMC, kelompok 3 diberi pembanding suspensi fenofibrat 18
mg/Kg BB, serta kelompok 4-6 diberikan ekstrak etanol herba pegagan berturut-
turut dosis 50 mg/Kg, 100 mg/Kg dan 200 mg/Kg BB. Parameter pemeriksaan
kadar profil lipid meliputi kadar TG, KT, HDL dan LDL dilakukan pada hari ke-0
dan hari ke-60. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak etanol herba
pegagan dosis 200 mg/Kg efektif memberikan aktivitas dalam mempertahankan
kadar normal trigliserida, kolesterol total serta LDL. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ektrak etanol herba pegagan memiliki aktivitas sebagai antidislipidemia
pada model tikus yang diinduksi pakan tinggi lemak dan karbohidrat.

Kata Kunci: Antidislipidemia, Centella asiatica, Induksi tinggi lemak dan
karbohidrat

ABSTRACT
Dyslipidemia is an abnormality that occurs in the lipid profile. Obesity can affect
lipid profile levels such as increased levels of triglycerides (TG), total cholesterol
(KT), Low-Density Lipoprotein (LDL), and decreased High-Density Lipoprotein
(HDL), known as dyslipidemia. This study aimed to determine the antidyslipidemic
activity of the ethanol extract of Centella asiatica herb in rats induced by a high fat
and carbohydrate diet. This research is an experimental prevention method using
6 groups of test animals that were induced for 60 days (except the normal group)
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accompanied by the administration of the test substance 2 hours before the
induction was carried out. Group 1 as a normal control was only given Na-CMC,
group 2 as an induced control was only given Na-CMC, group 3 was given
fenofibrate suspension 18 mg/Kg BW, and groups 4-6 were given ethanol extract of
Centella asiatica herb at a dose of 50 mg/Kg, 100 mg/Kg, and 200 mg/Kg BW.
Parameters for examination of lipid profile levels including levels of TG, KT, HDL,
and LDL were carried out on day 0 and day 60. The results showed that the
administration of the ethanolic extract of Centella asiatica herb at a dose of 200
mg/Kg was effective in providing activity in maintaining normal levels of
triglycerides, total cholesterol, and LDL. It can be concluded that the ethanol
extract of Centella asiatica has antidyslipidemic activity in a rat model induced by
a high fat and carbohydrate diet.

Keywords: Antidyslipidemia, Centella asiatica, High Fat, and Carbohydrates Diet

PENDAHULUAN dilakukan penelitian mengenai

Penumpukan lemak berlebih penggunaan obat herbal sebagai
pada obesitas menyebabkan ketidak pengobatan alternatif penyakit
teraturan dalam biomarker jaringan dislipidemia.

dan plasma yang memicu risiko

gangguan  metabolik  diantaranya
dislipidemia (Sutanto dan Karjadidjaja
2019). Dislipidememia merupakan
kelainan yang terjadi pada profil lipid
yang ditandai dengan peningkatan
kadar trigliserida, kolesterol total dan
LDL serta penurunan HDL yang
berhubungan dengan kardiovaskular
(WHO, 2021; Evi, dkk., 2022;
Kharina, dkk., 2023; Erna, dkk., 2022;
Niken, dkk., 2022).

Penggunaan obat-obatan
sintetik seperti golongan statin dan
fibrat tidak sedikit menimbulkan efek
samping seperti rhabromiolosis dan

miopati. Oleh karena itu, perlu

Tanaman pegagan (Centella
asiatica (L.) Urb.)
tumbuhan sub tropis dan banyak

merupakan

ditemukan di Indonesia. Pemanfaatan
tanaman pegagan oleh masyarakat
Indonesia banyak dilakukan seperti
dijadikan lalapan, sayuran segar,
pengobatan luka, atau dibuat jus
dengan harapan untuk kesehatan.
Tanaman pegagan (Centella
asiatica (L.) Urb.) diketahui memiliki
kandungan vitamin A, vitamin Bl,
apigenin, asam askorbat, asam asiatik,
kaempferol, luteolin, asam madekasik,
asam amino dan golongan senyawa

alkaloid, tannin, terpenoid, plifenol,
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saponin, flavonoid yang
(Biswas, Dew., dkk. 2021).

Pada penelitian Kumari, dkk
tahun 2016
pemberian ekstrak herba pegagan pada

lainnya

melaporkan  bahwa
tikus wistar jantan terjadi penurunan
berat badan, penurunan  kadar
kolesterol total, trigliserida, LDL,
kenaikan kadar HDL, kenaikan kadar
enzim Superoxida Dismutase (SOD),
dan  kenaikan kadar tripeptida
Glomerulus  Stimulating Hormone

(GSH).

METODE PENELITIAN

Sebanyak 36 ekor tikus wistar
jantan dengan bobot badan antara 200-
250gram berusia 2 bulan
diaklimatisasi selama 7 hari, mendapat
akses terhadap makanan normal dan
air minum ad libitum dengan siklus 12
jam  gelap-terang  dipertahankan.
Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok
(n=6): Kelompok normal dan
kelompok sakit diberi Na CMC 1%,
kelompok

Fenofibrat 18 mg/Kg BB, kelompok

pembanding diberi

uji 1 - uji 3 ekstrak etanol herba
pegagan dengan dosis masing-masing
50 mg/Kg BB, 100 mg/Kg BB, dan
200 mg/Kg BB. Semua kelompok

kecuali kelompok normal diberi
induksi dengan diet tinggi lemak dan
karbohidrat selama 60 hari. Semua
prosedur telah disetujui oleh Komite
Etik Fakultas Kedokteran Universitas
Padjadjaran  Bandung, Indonesia
dengan No.6/UN6.KEP/EC/2022.
Pada hari ke-0 dan hari ke-60
darah diambil pada vena retro orbital
dan disentrifuga untuk memisahkan
serumnya pada kecepatan 5.000rpm
selama 3 menit. Serum yang
didapatkan kemudian dikukur kadar
profil lipid lengkap secara enzimatik
menggunakan Microlab 300 dan di
dihitung nilai  Aterogenik Indeks

Plasma (AIP) menggunakan rumus:

TG
AIP = LOg m

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstraksi

Hasil ekstraksi herba pegagan
memperoleh bobot ekstrak sebesar
152,9gram dengan rendemen ekstrak
yaitu  15,29%  dari  1000gram
simpliasia herba pegagan. Dari hasil
skrining  fitokimia  (tabel 1)
memberikan  hasil yang positif
terhadap golongan senyawa saponin,

tanin, flavonoid, triterpenoid, dan
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steroid. Hasil karakterisasi
menunjukan bahwa ekstrak yang

digunakan sudah memenuhi syarat

sesuai standar yang telah ditetapkan
oleh FHI (table 2).

Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Herba Pegagan

Golongan Senyawa

Hasil
Pemeriksaan

(Yahya et al., 2020)

Alkaloid

Flavonoid

Saponin

Tanin
Steroid/Triterpenoid
Kuinon

+ + + +

o+ o+ o+ o+

Keterangan: (+) = mengandung senyawa yang diuji; (-) = tidak mengandung senyawa yang diuji.

Tabel 2. Hasil Karakterisasi Ekstrak
Etanol Herba Pegagan

Uji Standar FHI, Hasil Uji
Karakterisasi 2017 (%) (%)
Kadar Air <10 2,05
Kadar Sari

Larut Air =154 42,5
Kadar Sari

Larut Etanol =44 27,5
Kadar Abu

Total <16,6 3,4

Keterangan: (<) = kurang dari sama dengan;
(>) = lebih dari sama dengan

Pengaruh  Perlakuan

Bobot Badan

Terhadap

Pemberian pakan tinggi lemak
dan karbohidrat dapat menginduksi
tikus obesitas pada hari ke 60 dengan
ditandai adanya kenaikan bobot badan

yang signifikan pada kelompok sakit

dibandingkan  dengan  kelompok
normal (p<0.05).
Pemberian  Ekstrak  Etanol

Herba Pegagan (EEHP) dosis 200
mg/Kg memiliki persentase penurunan
2%. menunjukan
bahwa EEHP dosis 200 mg/Kg BB

sebesar Hal ini

dapat mempertahankan bobot badan
normal.
Penelitian sebelumnya

melaporkan bahwa  kandungan
alkohol

herba pegagagan mengandung asam

triterpenoid dalam  fraksi

asiatik dan asam madekassik (60%)
dan senyawa asiatikosida (40%).
Pemberian asam medekasik dapat
menghambat penambahan berat badan
pada tikus diabetes-obesitas. (Sun,
dkk. 2021; Rameshreddy, dkk., 2018;
Aulia, dkk., 2022).
Pengaruh Perlakuan Terhadap
Indeks Organ

Indeks organ limpa terdapat
perbedaan bermakna pada semua
kelompok uji terhadap kelompok
sakit. Beberapa penelitian sebelumnya
melaporkan adanya hubungan antara
dan

peningkatan  ukuran

obesitas (Savastano S, dkk., 2011).

limpa
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Pemberian  EEHP  dapat

mempertahankan ukuran limpa normal

terjadinya kondisi inflamsi kronis
pada hewan uji yang diinduksi pakan
tinggi karbohidrat.
(Pakdeechote, dkk., 2014).

serta diduga kandungan senyawa asam lemak dan

asitik memiliki efek proteksi terhadap
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Gambar 1. Grafik Rata-Rata Bobot Badan Hewan Uji (gram) selama 60 hari

Keterangan: HO = Hari ke 0; H10 = Hari ke 10; H20 = Hari ke 20; H30 = Hari ke 30; H40 = Hari ke
40; H50 = Hari ke 50; H60 = Hari ke 60. Normal = Na CMC 1%, Sakit = Na CMC 1% + induksi,
Pembanding = Fenofibrat 18 mg/Kg BB + induksi, EEHP 50, 100 dan 200 = Ekstrak Etanol Herba
Pegagan 50, 100, dan 200 mg/Kg BB + induksi.

Tabel 3. Indeks Bobot Organ Ginjal, Jantung, Hati, Paru-paru, Limpa dan Testis Hewan Uji

Mean (Gram + SD)

Kelompok Ginjal Jantung Hati Paru-Paru Limpa Testis
Normal 0,66+0,02 0,32+0,02  3,62+0,02 0,83+0,01 0,40+0,03* 1,45+0,10
Sakit 0,86+0,04 0,32+0,07 4,57+0,04 0,99+0,01 0,87+0,04 2,02+0,12
Fenofibrat 0,65+0,07 0,34+0,05 3,64+0,53 1,05+0,39 0,38+0,05* 1,48+0,75
EEHP 50 mg/Kg 0,85+0,30 0,44%+0,05 3,34+0,26 0,78+0,19 0,37£0,13* 1,67+0,41
EEHP 100 mg/Kg  0,5840,07 0,36+0,04  3,35+1,05 0,81+0,12 0,31+0,06* 1,18+0,93
EEHP 200 mg/Kg  0,56+0,04 0,38+0,06 3,86+0,46 0,93+0,31 0,43+0,05* 1,44+0,35

Keterangan: Normal = Na CMC 1%, Sakit = Na CMC 1% + induksi, Pembanding = Fenofibrat 18
mg/Kg BB + induksi, EEHP 50, 100 dan 200 = induksi + Ekstrak Etanol Herba Pegagan 50, 100
dan 200 mg/Kg BB + induksi; *= berbeda bermakna dengan kelompok sakit (p<0,05).

Pengaruh Perlakuan Terhadap
Indeks Lemak

Induksi pakan tinggi lemak
dan  karbohidrat  mempengaruhi

penumpukan  lemak  peritoneal,

dimana hasil statistik menunjukan
bahwa kelompok normal berbeda
bermakna dengan kelompok sakit
(p<0.05). Pada kelompok fenofibrat

dan EEHP berbeda bermakna secara
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statistik (p<0,05) dengan kelompok
sakit artinya fenofibrat dan ekstrak

etanol herba pegagan dapat mencegah

Penumpukan lemak berlebih
memiliki korelasi dengan penambahan

bobot badan hewan uji, dimana

penumpukan lemak pada bagian semakin tinggi penumpukan lemak
peritoneal. maka bobot badan juga semakin besar.
Tabel 4. Rata- Rata Indeks Lemak Hewan Uji
Kelompok Mean (Gram * SD)
L.Peritonial L.Perirenal L.Perianal
Normal 0,92+0,24* 0,20+0,01 0,58+0,05
Sakit 2,01+0,19 0,36%0,01 0,90+0,16
Pembanding 0,45+0,56* 0,25+0,15 0,09+0,03*
EEHP 50 mg/Kg 1,12+0,74* 0,44%0,25 0,30+0,10*
EEHP 100 mg/Kg 0,87+0,58* 0,40+0,25 0,68+0,65°
EEHP 200 mg/Kg 0,84+0,16* 0,25+0,03 0,90+0,19°

Keterangan: Normal = Na CMC 1%, Sakit = Na CMC 1% + induksi, Pembanding = Fenofibrat 18
mg/Kg BB + induksi, EEHP 50, 100 dan 200 = induksi + Ekstrak Etanol Herba Pegagan 50, 100
dan 200 mg/Kg BB + induksi; *= berbeda bermakna dengan kelompok sakit (p<0,05), b=berbeda
bermakna dengan kelompok pembanding (p<0.05).

Pengaruh  Perlakuan

Profil Lipid

Terhadap

Hasil pemeriksaan awal (HO)
menunjukkan masing-masing kadar
profi lipid tidak berada bermakna
terhadap semua kelompok (p>0.05)
artinya bahwa semua kadar profil lipid
hewan uji pada hari ke-0 adalah sama

rata (baseline).

Hasil pemeriksaan rata-rata
kadar KT, TG, HDL, LDL dan nilai
AIP pada hari ke 60 (tabel 5) pada
setiap kelompok memiliki perbedaan
(p<0,05)

kelompok sakit, yang menunjukkan

bermakna terhadap
bahwa pemberian pakan tinggi lemak
dan karbohidrat dapat mempengaruhi
kadar profil lipid dalam darah.

Tabel 5. Rata-rata Kadar Profil Lipid Hewan Uji pada HO

Kadar Profil Lipid HO (Mean+SD)

Kelompok TG KT HDL LDL

HO H60 HO H60 HO H60 HO H60
Normal 72.0+3.2 82.816,7* 721451  71.7+129* 34.246.2 31.5+2,7* 38.9+7.8 23.4+42*
Sakit 96.6+16.7 33244548  68.4+4.1  1305+#95 42.9+44 13.9+4,4 33.4+42 55.1+88
Pembanding 69.0+18.6  77.56+4,1*  50.1+4.9 64.5x13,1* 36.8#5.3 33.8#6,5* 37.1#0.6 24.3+2,9*
EEHP 50 mg/Kg  83.3x18.1 107.6%+12,2* 64.9+12.1 71.2#3,9* 28.6x0.4 17.0+4,7> 24.8+8.2 26.8+6,8*
EEHP 100 mg/Kg  90.4+12.1 100.0£17,6* 63.7£12.7 62.4£8,1* 23559 19.0+54% 27.2+6.6 27.3+52*
EEHP 200 mg/Kg  85.1+25.8  85.1+7,9*  76.8#12.1 51.54#3,0* 27.945.9 23.3+7,9® 27.246.6 18.8+8,1*

Keterangan: Normal = Na CMC 1%, Sakit = Na CMC 1% + induksi, Pembanding = Fenofibrat 18 mg/Kg BB
+ induksi, EEHP 50, 100 dan 200 = induksi + Ekstrak Etanol Herba Pegagan 50, 100 dan 200 mg/Kg BB +
induksi; *= berbeda bermakna dengan kelompok sakit (p<0,05), a= bedaan bermakna dengan kelompok

normal (p<0.05); b= berbeda bermakna dengan kelompok pembanding (p<0.05).
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Semua kelompok zat uji EEHP
dapat memberikan aktivitas dalam
mempertahankan TG, KT, LDL dan
HDL dalam batas normal. Hal ini
ditunjukan dari perbedaan rata-rata
kelompok zat uji lebih rendah
dibanding kelompok sakit dan berbeda
bermakna secara statistik (p<0.05).

Pemberian EEHP menunjukan
adanya aktivias dalam
mempertahankan kenaiakan kadar KT,
TG, dan LDL serta penurunan HDL
dan hampir sama dengan aktivitas
yang diberikan oleh fenofibrat dosis
18 mg/Kg BB. Fenofibrat menurunkan
konsentrasi trigliserida dengan cara

mengurangi  laju  sintesis  dan

meningkatkan laju hidrolisis
lipoprotein trigliserida dengan
meningkatkan aktivitas enzim

lipoprotein lipase (LPL) selain itu
Fenofibrat memiliki mekanisme kerja
sebagai agonis dari PPAR-a, melalui
reseptor ini fenofibrat menurunkan
regulasi gen  apoC-lI serta
meningkatkan regulasi gen apoA-I dan
A-11 sehingga
meningkatnya HDL (Dipiro, dkk.,
2019). Semakin besar dosis ektrak

menyebabkan

etanol herba pegagan maka semakin
baik aktivitas yang diberikan.
Pengaruh  Perlakuan

Aterogenik Indeks Plasma (AIP)

Terhadap

Tingginya Indeks Aterogenik
disebabkan oleh tingginya kadar TG
diiringi dengan tingginya kadar LDL
serta rendahnya HDL (Dipiro, dkk.,
2019).

Berdasarkan hasil uji statistik
(tabel 6) nilai indeks aterogenik
plasma semua kelompok zat uji pada
hari ke-60 berbeda bermakna terhadap
kelompok sakit (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa meningkatnya
kadar TG, KT, LDL dan menurunnya
kadar HDL menyebabkan nilai AIP
yang tinggi.
beresiko tinggi terjadinya dislipidemia

Sehingga, obesitas
dan berkontribusi terhadap kejadian
aterosklerosis yang dapat
menyebabkan PJK. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa peningkatan AIP
berkolerasi dengan penurunan kadar
HDL serta peningkatan trigliserida.
Peningkatan nilai AIP pada penderita
obesitas dapat mencapai 4,472 kali
lipat dari
(Kaniawati, 2020).

penderita non obes
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Tabel 6. Rata-rata Aterogenik Indeks Plasma (AIP)

(Mean+SD)
Kelompok
HO H60
Normal 0.34 £0,76 0.42 £0,07*
Sakit 0.35+ 0,44 1.39+£0,08

Fenofibrat 0.27 £ 0,104 0.37 £ 0,06*
EEHP 50 mg/Kg 0.55 + 0,060 0.81 £ 0,08*®
EEHP 100 mg/Kg 0.52 £ 0,150 0.73 £0,21%®
EEHP 200 mg/Kg 0.40 £ 0,127 0.58 £ 0,14*>

Keterangan: HO = Hari ke 0; H60 = Hari ke 60. Normal = Na CMC 1%, Sakit = Na CMC 1% +
induksi, Pembanding = Fenofibrat 18 mg/Kg BB + induksi, EEHP 50, 100 dan 200 = induksi +
Ekstrak Etanol Herba Pegagan 50, 100 dan 200 mg/Kg BB + induksi; *= berbeda bermakna dengan
kelompok sakit (p<0,05), a= bedaan bermakna dengan kelompok normal (p<0.05); b= berbeda bermakna

dengan kelompok pembanding (p<0.05).

Pemberian EEHP dosis 200
mg/Kg BB memiliki nilai AIP lebih
rendah dibandingkan dengan EEHP
dosis 50 mg/Kg BB dan 100 mg/Kg
BB. Hal ini berbanding lurus dengan
aktivitas penurunan kadar TG dan
peningkatan HDL dalam darah hewan
uji.
herba

Asiatica)

Dalam
(Centella

pegagan
terkandung
senyawa fenolik tingkat tinggi dengan
golongan falvonoid utama (naringin,
quercetin, katekin, rutin dan luteolin)
dan beberapa golongan triterpen
(asiatikosid, = madekasosid, asam
asiatik dan asam medekasik) yang
berperan sebagai antioksidan.
Senyawa quercetin dan rutin dapat
menghambat peroksidasi lipid dan
menangkal radikal peroksida dalam

darah (Zainol, dkk., 2003; Hussin,

dkk., 2009; Deng, dkk., 1997; Bian,
dkk., 2012).
Dalam penelitian
Rameshreddy tahun 2018 melaporkan
bahwa pemberian asam asiatik dari
pegagan dosis 10-20 mg/Kg secara
signifikan memberi efek
antidislipidemia dengan penurunan
KT, TG dan peningkatan HDL.
Berdasarkan literatur tersebut diduga
adanya kandungan yang sama dalam
EEHP, yang
mempertahankan kadar normal TG,
KT, LDL, HDL serta AIP pada

penelitian ini.

berperan  dalam

Penelitian lain  melaporkan
bahwa pemberian fraksi etanol 95%
herba pegagan dapat menurunkan KT
(79%) dan penurunan TG (96%)
dengan cara meningkatkan ekspresi
gen mRNA LCAT dan reseptor SR-BI
sebagai

yang berperan regulator
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penting transportasi reversible
kolesterol. Diduga kadungan asam
asiatik yang tinggi dan asam

medekasik memiliki aktivitas
antihiperlipidemia paling baik (Zhao,

dkk., 2014).

KESIMPULAN

Dari  penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa adanya aktivitas
pegagan
(Centella asiatica (L.) Urb.) sebagai

ekstrak  etanol  herba

antidislipidemia pada tikus wistar
jantan obesitas yang diinduksi pakan
tinggi lemak serta karbohidrat. Ekstrak
etanol herba pegagan dosis 200 mg/Kg
BB vyang paling efektif dalam
mempertahankan bobot badan normal
dan kadar normal profil lipid pada
tikus wistar jantan obesitas yang
diinduksi pakan tinggi lemak serta
karbohidrat.
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